[bookmark: _GoBack]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc475532760][bookmark: _Toc475548786][bookmark: _Toc475549752] Ruang Lingkup Penelitian 
1. Tempat Penelitian
[bookmark: _Toc475532761][bookmark: _Toc475548787][bookmark: _Toc475549753]Obyek penelitian dilakukan ini pada Aneka Mitra Jaya, Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan.
2. Waktu Penelitian
[bookmark: _Toc475532762][bookmark: _Toc475548788][bookmark: _Toc475549754]Peneliti melakukan penelitian selama kurang lebih 2 bulan, yaitu mulai bulan September  2017 sampai dengan  Oktober 2017.
3. Sifat Penelitian
Penelitian ini dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif yang artinya penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) untuk kemudian ditarik kesimpulan berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik.
B. [bookmark: _Toc475532764][bookmark: _Toc475548790][bookmark: _Toc475549756]Metode Penentuan Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2013:61) Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Populasi yang dijadikan obyek penelitian ini adalah  pegawai Aneka Mitra Jaya, beralamat di Jl. Kelapa Dua Desa Babakan Rt.03/Rw.03, Kecamatan Setu, Tangerang Selatan. yang mencakup seluruh karyawan dalam perusahaan dan terdiri dari bagian General Manager, Plant Manager, Kepala QC, Kepala Produksi, Gudang, Maintenance, Staf Gudang, Staf  Produksi dan OB yang berjumlah 169 orang. 
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010:62) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan kuesioner dari populasinya adalah seluruh pegawai Aneka Mitra Jaya yang berjumlah 169 orang, dan bahwa tidak semua karyawan dapat diajukan sebagai responden maka peneliti melakukan perhitungan sampel dengan menggunakan tingkat signifikan 10%. Dengan menggunakan rumus slovin, penulis menjabarkan perhitungan sampel sebagai berikut :

Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan  Atau Taraf nyata 10% (0,10)
Maka 
N = 169
e = 10% = 0,1
n = ?

Jawab :

Setelah jumlah sampel ditentukan dapat terealisasikan dalam bentuk penyebaran kuesioner, maka jumlah sampel sebesar 63 orang, dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 10%.
C. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara survey. Dengan cara ini data dikumpulkan berdasarkan jawaban responden atas dasar pernyataan yang diajukan peneliti melalui pengisian daftar pernyataan (kuesioner). Daftar pernyataan berisi presepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan dan kinerja yang mereka rasakan dan yang mereka harapkan.
Sebagai pendukung dalam penelitian ini penulis juga menggunakan data sebagai berikut :
1. Jenis data
a. Data Primer
Menurut Sugiyono (2009:137) data primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber asli yang memiliki informasi atau data tersebut. Untuk mendapatkan data tersebut penulis menggunakan cara sebagai berikut :
1) Wawancara (interview)
Pengumpulan data dengan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dengan cara tanya jawab mengenai masalah yang diteliti. Wawancara yang dilakukan penulis melalui tatap muka.
2) Observasi
Observasi adalah tehnik pengumpulan  data yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan peninjauan langsung ke perusahaan yang bersangkutan dengan harapan bahwa keadaan sebenarnya dapat di ketahui.
3) Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing karyawan untuk dijawab, kemudian dari jawaban setiap pertanyaan tersebut dapat ditentukan skornya dengan menggunakan skala Likert.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2010:137) adalah ”Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Data sekunder antara lain disajikan dalam bentuk data-data, tabel-tabel, diagram-diagram, atau mengenai topik penelitian. Data ini berupa company profile, struktur organisasi, data karyawan, deskripsi pekerjaan  dari CV. Aneka Mitra Jaya,Kelapa Dua Desa Babakan, Tangerang Seltan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang di gunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.(sugiyono, 2010:29). Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang berkenaan dengan peneliti ini adalah :
a. Studi Lapangan
Yaitu penelitian yang dilakukan peneliti dengan mendatangi secara langsung objek yang diteliti. Penelitian ini dapat dilakukan dengan :
1) Interview ( Wawancara)
Yaitu memberikan pernyataan – pernyataan langsung kepada pihak yang berwenang untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian ini.
2) Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada masing-masing karyawan untuk dijawab, kemudian dari jawaban setiap pertanyaan tersebut dapat ditentukan skornya dengan menggunakan skala Likert.
b. Studi Pustaka
Yaitu mengumpulkan data sekunder yang dilakukan dengan membaca, mengumpulkan, mencatat, mempelajari, buku-buku, artikel, informasi internet dan sumber lainnya yang berupa teori-teori yang mendukung penelitian ini.
D. Skala Pengukuran
Skala yang digunakan adalah skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sifat, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu fenomena sosial yang dikutip dari Sugiyono (2010:132). Dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Untuk menentukan nilai jawaban dari setiap kuesioner yang diberikan kepada responden, menggunakan skor tertentu untuk setiap jawaban yang diperoleh. Adapun skor penilaiannya dapat kita lihat sebagai berikut: 
Ý   =  a  + b 1X1   +b2X2 +  b3X3 

Tabel 3.1
Skala Likert
	Keterangan
	Nilai

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1







Instrument penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.
E. Uji Instumen
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2010:187), pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Apabila  butir tersebut valid atau tidak, dapat diketahui dengan cara mengkoreksikan antara skor butir dengan skor total. Rumus yang digunakan adalah korelasi product moment dimana rumusnya adalah sebagai berikut :

n . (∑xy) – (∑x) (∑y)
rxy      =
	√{ n . ∑x2 – (∑x)2 } { n . ∑y2 – (∑y)2 }


Keterangan:
rxy	:   Koefisien korelasi
n		:   Jumlah responden
x		:   Skor item kuesioner
y		:   Total skor item kuesioner
Dengan ketentuan penilaian uji validitas adalah: 
· Apabila rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan valid
· Apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 5%) maka dapat dikatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Menurut sugiyono (2010:190), adalah terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda dan reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa alat ukur cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Untuk menguji reliabilitas adalah dengan menggunakan metode Alpha – Cronbach. Hasil pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki angka Alpha – Cronbach > 0,6 maka dikatakan pertanyaan reliabel.
Cara yang digumakan untuk menguji relibelitas kuesioner adalah dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha.

	     K                     ∑σ b2
 r  =                            	1-
     k – 1                     σ12

Keterangan :
	r 	:   Koefisien reliabilitas  instrumen (Cronbach Alpha)
	k	:   Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σ b2	:   Total varians butir
	σ12	:   Total varians
Dengan ketentuan penilaian Uji Reliabilitas adalah:
· Apabila rca > rtabel  ( pada taraf signifikan 5% )  maka dapat dikatakan reliabel.
· Apabila rca < rtabel  ( pada taraf signifikan 5% )  maka dapat dikatakan tidak reliabel.
F. Uji Asumsi Klasik
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis statistik dengan menggunakan persamaan regresi berganda. Peneliti terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian hipotesis yaitu:
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Menurut Duwi Priyatno (2010:17) uji normalitas dapat juga dideteksi melalui uji liliofers dengan melihat nilai Kolmogorov–Smirnov dan dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih dari 0,05. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Test Kolmogorov Smirnov, dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu :
H0: sampel diambil dari distribusi normal
H1: sampel diambil bukan dari distribusi normal : 0,05
Kriteria Uji :	jika nilai probabilitas (sig) > , maka H0 diterima
jika nilai probabilitas (sig)  , maka H0 ditolak
2. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas (Duwi Priyatno,2013:74).
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat pola titik titik pada scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Duwi Priyatno,2013:75).
3. Uji Multikolineritas
Menurut Duwi Priyatno (2013:59) multikolinearitas adalah keadaan di mana antar dua variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas. Metode untuk menguji adanya multikolineartas, dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Hasil pengujian menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai tolerance di atas 10% dan nilai VIF di bawah 10 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dan model regresi.  Jika terjadi korelasi yang tinggi maka hal ini dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Menurut Duwi Priyatno (2013:59) menggunakan rumus yaitu :
VIF = 
G. Alat Analisis
1. Analisis Regresi Berganda
Untuk menganalisa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen  dapat dilakukan dengan model analisis regresi linear berganda. Analisis regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen  terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak dengan melakukan pengujian hipotesis yaitu uji F dan uji t. 
Syarat sebuah analisis regresi linear dapat digunakan adalah dengan terpenuhinya uji asumsi klasik. Maka model persamaan regresi yang akan digunakan sebagai berikut: 
Dimana:
	Ý   =  a  + b 1X1   +b2X2 +  b3X3 + e



X1= Gaya Kepemimpinan Direktif ( variabel bebas)
X2 = Gaya Kepemimpinan Suporif ( variabel bebas)
X3 = Gaya Kepemimpinan Partisipatif ( variabel bebas)
Y = Kinerja Karyawan ( variabel terikat)
a = koefisien konsatanta
b = koefisien Regresi
e = Standart Error
2. Koefisien Korelasi Product Moment
Untuk dapat memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan itu, maka dapat digunakan pedoman seperti berikut ini :
Tabel 3.2
Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

	
Internal Koefisien
	
Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah
Rendah
Cukup atau Sedang
Kuat
Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, 2010:184
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi atau yang dikenal sebagai istilah Adjusted R-square menurut Ghozali (2006:145) adalah pengujian untuk mengukur kemampuan variabel Independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent, dan sisanya dijelaskan pada variabel lain yang tidak termasuk didalam model penelitian. Menurut Bhuono Nugroho (2005:50) mengatakan bahwa R-square  dapat dikatakan baik jika berada di atas 0,5 karena nilai R-square berkisar antara 0 sampai 1
Kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel tidak bebas yang diukur dengan besarnya koefisien determinasi  dapat menggunakan rumus : 
				KD = r2 × 100%


Keterangan:
	KD	:   Koefisien determinasi
	r	:   Koefisien korelasi
H. Uji Hipotesis
1. Uji F
Uji – F di kenal dengan uji simultan dapat dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, jika F hitung > dari F tabel maka Ho ditolak Ha diterima. Sebaliknya jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.Hipotesis yang diuji adalah korelasi sama dengan nol. Korelasi dalam populasi dilambangkan dengan sedang pada sampel r.
Tingkat Signifikan dengan taraf nyata 5% dengan derajat bebas df = (n-k)  ingat bahwa n adalah jumlah data pengamatan, sedangkan k adalah jumlah variabel, yaitu Y dan X, jadi k = 3.
2. Uji t
Uji – t dikenal dengan istilah uji parsial adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel  gya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), dan gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel pada tingkat signifikan 5% dan derajat kebebasan df = (n–k-1)  dengan membuat keputusan hipotesis dengan membandingkan t hitung dan t tabel dengan uji satu sisi yaitu :
Jika t hitung > t tabel atau sig > 0,05, maka Ho di tolak dan Ha di terima artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X1, X2, X3) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).
Jika t hitung < t tabel atau sig 0,05, maka Ho di tolak artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X1, X2, X3) secara parsial terhadap variabel terikat (Y).
3. Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono, 2010 2).
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain maka macam – macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan menjadi 2 yaitu :
a. Variabel Independen
 Menurut (sugiyono, 2010:4), Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penilitian ini variabel Independen (bebas) meliputi :
1) Gaya Kepemimpinan Direktif (X1)
Variabel ini diukur dari pernyataan responden tentang gaya kepemimpinan direktif, Pernyataan responden ini berdasarkan 8 item yang diajukan secara umum menilai :
X1.1	Kejelasan tugas dan petunjuk pengerjaannnya
X1.2	Kejelasan garis komando
X1.3	Pengambilan Keputusan
X1.4 	Pemberian hadiah untuk memotivasi
X1.5	Adanya hukuman tegas sebagai alat kontrol kepada bawahan
X1.6	Pencapaian target perusahaan
X1.7	Pengawasan kerja yang ketat
X1..8	Koromunikasi satu arah
2) Gaya Kepemimpinan Suportif (X2)
Variabel ini diukur dari pernyataan tentag gaya kepemimpinan suportif. Pernyataan responden ini berdasarkan 7 item yang diajukan secara umum menilai :
X2.1	Usaha – usaha untuk menarik minat karyawan
X2.2	Upaya mengembangkan suasana baru yang lebih menyenangkan
X2.3	Perhatian terhadap konflik – konflik antar karyawan
X2.4	Pemahaman dan pengedalian emosional karyawan
X2.5	Pemberikan dorongan baik mental,spiritual,fisik maupun materiil 
X2.6	Pengidentifikasian kekuatan dan kelamahan diri karyawan bagi pengembangan karir
X2.7	Pengkomunikasian yang baik terhadap karyawan.
3) Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X3)
Variabel ini diukur dari pernyataan tentag gaya kepemimpinan partisipatif. Pernyataan responden ini berdasarkan 6 item yang diajukan secara umum menilai:
X3.1	Kebersamaan dalam merumuskan tujuan dan menyelesaikan masalah
X3.2	Cara membangkitkan semangat bawahan
X3.3	Berorientasi pada tugas dan hubungan
X3.4	Perhatian terhadap kerja kelompok daripada kompetisi individu
X3.5	Pengambilan keputusan bergantian
X3.6	Pemberian kepercayaan dan tanggung jawab untuk menghasilkan ide baru kepada bawahan
b. Variabel Dependen
Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indosensia sering disebut variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini variabel dependen (terikat) meliputi :
1) Kinerja
Menurut Wilson Bangun (2012:231) pengertian kinerja adalah, sebagai berikut : “Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement).”
Berikut indikatornya:
a) Kuantitas, yang dinyatakan dalam bentuk jumlah output atau persentase/perbandingan antara output aktual dan output target. Kuantitas kerja juga merupakan banyaknya hasil kerja sesuai dengan waktu kerja yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin tetapi seberapa cepat pekerjaan dapat terselesaikan. 
b) Kualitas kerja adalah mutu hasil kerja yang didasarkan pada standar yang ditetapkan. Kualitas kerja diukur dengan indikator ketepatan, ketelitian, keterampilan dan keberhasilan kerja. 
c) Ketepatan waktu; setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda untuk jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya.
d) Kehadiran;suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan dalam mengerjakan sesuai waktu yang ditentukan.
e) Kemampuan kerjasama; tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu karyawan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih.
Tabel 3.3
Variabel Penelitian

	Variabel
	Deskriptif
	Indikator
	Skala
	Sumber

	Kepemimpinan Direktif (X1)













Kepemimpinan Suportif (X2)










Kepemimpinan Partisipatif (X3)









Kinerja (Y)








	Kepemimpinan berorientasi pada tugas












Kepemimpinan berorientasi pada hubungan baik dengan karyawan







Kepemimpinan yang berorientasi pada peran serta atau keikutsertaan bawahan atau karyawan




Hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement)
	a. Kejelasan tugas
b. Kejelasan garis komando
c. Pengambilan keputusan
d. Pemberian hadiah 
e. Hukuman sebagai alat kontrol
f. Pencapaian target
g. Pengawasan kerja yang ketat
h. Komunikasi satu arah


a. Perhatian pribadi kepada bawahan
b. Bersahabat  
c. Saling terbuka
d. Keselarasan kelompok kerja
e. Pengembangan karir
f. Pengkomunikasian yang baik


a. Bersama sama merumuskan tujuan
b. Bersama – sama menanggung risiko
c. Komunikasi dua arah
d. Keterbukaan ide atau konsep
e. Memperhatikan setiap saran dari bawahan

a. Kuantitas
(Penyelesaian jumlah pekerjaan sesuai standar dan peningkatan hasil kerja)
b. Kualitas
(Penyelesaian mutu pekerjaan, ketelitian dan kecermatan, rapi, tuntas dan selalu diterima atasan)
c. Ketetapan waktu
(Penyelesaian pekerjaan lebih cepat
d. Kehadiran
(Hadir tepat waktu)
e. Kemampuan kerjasama
(Mampu bekerjasama dengan rekan kerja)
	Likert


















Likert
	Teori Path goal Robert J. House  (Robbins, 2007:448) dalam suwatno (2013:158)
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